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ABSTRAK 

Imajinasi merupakan daya untuk membentuk gambaran (imaji) atau konsep-
konsep mental yang tidak secara langsung didapatkan dari sensasi (pengindraan). 
Gambaran imaji tidak tampak secara visual oleh mata dan tidak dapat dijelaskan secara 
tekstual, sehingga imajinasi adalah daya yang hanya bisa dirasakan oleh individu 
tersebut namun tidak bisa dirasakan oleh orang lain. Dalam konteks film, tokoh utama 
memerlukan medium untuk mengekspresikan pemikirannya agar dapat terlihat oleh 
penonton. Tokoh utama dalam film “Wasiat” yang sedang melalui masa pre menstruasi 
,mengalami ketidaktahuan dan ketakutan yang memunculkan imajinasi dari 
pemikirannya sendiri. Oleh karena itu, imajinasi tokoh utama memerlukan medium 
untuk dapat mewujudkannya. Proses visualisasi tersebut disampaikan dengan 
menggunakan elemen-elemen mise en scene seperti setting, pencahayaan, tata rias, dan 
akting adegan. Mise en scene berperan sebagai kerangka yang membentuk ruang untuk 
menggambarkan imajinasi tokoh utama secara visual. Melalui analisis elemen-elemen 
ini, penciptaan ini mengungkap bagaimana mise en scene dapat digunakan secara 
efektif untuk mengekspresikan imajinasi dan keadaan psikologis tokoh utama kepada 
penonton.Penggunaan elemen-elemen mise en scene dalam film “Wasiat” dapat 
menggambarkan imajinasi dan ketakutan tokoh utama secara visual. Setting yang 
digunakan menciptakan atmosfer yang mendukung perasaan tokoh utama, 
pencahayaan yang dramatis memperkuat nuansa emosional, tata rias yang detail 
membantu memperlihatkan karakter imajinasi tokoh utama, dan akting adegan yang 
ekspresif memperjelas imajinasi yang dialami oleh tokoh utama. Melalui penciptaan 
ini, mise en scene dapat menjadi alat yang efektif dalam mengekspresikan imajinasi 
dan kondisi psikologis tokoh utama dalam film, sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman penonton terhadap cerita dan karakter. 

 

Kata kunci : imajinasi, visualisasi, mise en scene, tokoh utama. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pra remaja adalah waktu dimana anak-anak akan mengalami masa pubertas. 

Masa pubertas akan membawa banyak perubahan terhadap individu anak. Salah satu 

tanda yang menunjukkan bahwa anak perempuan sedang mengalami masa pubertas 

yaitu menstruasi. Usia menstruasi pertama kali atau yang sering disebut usia menarche, 

biasanya terjadi pada rentang usia 10-16 tahun. Usia menarche tersebut dapat berbeda-

beda setiap anak dikarenakan pengaruh dari faktor keturunan, keadaan gizi, dan 

kesehatan umum (Wiknjosastro, 2013). Jika anak tidak siap menghadapi usia 

menarche, akan timbul keinginan untuk menolak fenomena tersebut. Anak-anak akan 

merasa fenomena menstruasi sebagai suatu hal yang kejam, mengancam, serta dapat 

berlanjut ke arah yang lebih negatif. Kesiapan anak dalam menghadapi usia menarche 

ini sangatlah penting agar anak dapat merespon menarche dengan benar. Salah satu 

cara agar anak siap menghadapi menarche adalah edukasi atau pengetahuan tentang 

menstruasi. 

  Edukasi menstruasi bertujuan untuk menyiapkan anak perempuan agar siap 

untuk menghadapi proses alamiah dari tubuhnya. Beranjak dari pentingnya edukasi 

menstruasi untuk para anak perempuan, terciptalah skenario film “Wasiat”. Skenario 

film “Wasiat” bercerita tentang Ajeng, seorang anak perempuan berusia 10 tahun yang 

mengalami masa pra menarche dengan tidak siap. Anak yang belum mendapatkan 

pengetahuan dan informasi yang benar tentang menstruasi akan mendapatkan 

informasi yang salah bahkan cenderung akan mengaitkan menstruasi dengan sesuatu 

yang negatif. Ketidaktahuan anak tentang menstruasi dapat mengakibatkan anak sulit 

menerima menarche (budi & apriastuti, 2012). Melalui Skenario film “Wasiat” 

bercerita tentang Ajeng, seorang anak perempuan berusia 10 tahun yang mengalami 

masa pra menarche dengan tidak siap. Anak-anak kecil cenderung mempunyai sifat 
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yang polos dan lugu. Hal ini membuat anak mudah merespon sesuatu dengan cara yang 

berlebihan. Terlebih lagi sebelum datangnya menstruasi, terdapat beberapa tanda-tanda 

seperti sakit dan nyeri perut, emosi yang tidak stabil. Peristiwa dari tanda-tanda tersebut 

disebut dengan Premenstrual Syndrom (PMS). 

  Skenario film “Wasiat” bercerita tentang karakter Ajeng yang mengalami sakit 

perut yang tak kunjung usai akibat Premenstrual Syndrom (PMS). Tidak mempunyai 

sosok ibu yang mendampinginya membuat karakter Ajeng tidak mendapatkan edukasi 

tentang PMS. Kurangnya edukasi tersebut membuat karakter ajeng merespon konflik 

ini dengan berlebihan sehingga menyebabkan kesalahpahaman yang fatal. Ajeng 

mendiagnosa dirinya sendiri akan meninggal karena penyakit yang ganas dikarenakan 

sakit perut yang berlebihan. Skenario ini akan ber-setting pada tahun 2010 di mana 

pada tahun tersebut masih kurang terdapat edukasi tentang menstruasi. Namun pada 

tahun 2010, internet sedang marak digemari oleh mayoritas penduduk Indonesia, 

termasuk oleh karakter di film ini. Maraknya internet yang bisa diakses dengan mudah 

membuat karakter utama mencerna informasi yang salah. 

  Karakter utama Ajeng yang mencari informasi tentang menstruasi di internet 

dan menerima begitu saja informasi tersebut membuat Ajeng berfikir secara berlebihan 

atau over thinking dan mengalami konflik pada dirinya sendiri.  Tokoh utama yang 

sedang bergejolak dengan konflik pada dirinya sendiri akan memunculkan imajinasi. 

Menurut Tedjoworo (2001) Imajinasi adalah daya untuk membentuk gambaran imaji 

atau konsep-konsep mental yang tidak secara langsung didapatkan dari sensasi 

pengindraan. Imajinasi yang muncul dari pemikiran tokoh utama memerlukan sarana 

untuk dapat menggambarkan imajinasi tersebut. Oleh karena itu. imajinasi akan 

digambarkan melalui unsur mise en scene yang berfungsi untuk menyampaikan pesan 

yang ingin disampaikan serta dapat mengatur nuansa. Elemen mise en scene seperti 

Lokasi (setting), kostum dan tata rias, akting pemain dan peradeganan, Sudut kamera 

dan pencahayaan dapat menggambarkan imajinasi karakter utama Ajeng. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Penciptaan ini berawal dari fenomena Pre Menstruasi Syndrom (PMS) yang 

sering dialami oleh sebagian besar perempuan di Indonesia. PMS ini sering kali 

membuat perempuan merasa tidak nyaman karena terkadang merasa sakit  yang tidak 

biasa . Diangkat dari pengalaman masa kecil beberapa anak perempuan di Indonesia, 

beberapa dari mereka merasa tidak siap dalam menghadapi  menstruasi pertamanya. 

Salah satu dari anak perempuan tersebut mengira jika ia  terkena penyakit yang ganas 

karena kepolosan dan ketidak tahuan mereka tentang  menstruasi.   

Sehingga dari pengalaman tersebut menjadi ide awal dalam pembuatan  skenario 

film “Wasiat”. Sifat anak kecil yang cenderung polos dan suka berimajinasi menjadi 

ide untuk mengangkat film ini dari sudut pandang anak  kecil. Anak yang masih di usia 

pertumbuhan akan mulai belajar dan mencari tau  sesuatu dengan realistis. Tentunya 

anak memerlukan banyak informasi dan akan  bertanya tentang hal yang ada di 

sekitarnya. Namun jika peran orang tua kurang andil, akan membuat anak merasa 

kebingungan. Pada fase ini, anak akan mudah  memutuskan sesuatu sesuai dengan 

pemikirannya sendiri.  

Dalam penciptaan karya ini, karakter Ajeng cenderung memutuskan 

sesuatu  dengan pemikirannya sendiri. Pemikiran yang berlebihan membuat ia 

mudah  memikirkan sesuatu melalui imajinasinya. Imajinasi ini dapat memberi 

gambaran  pemikiran anak-anak yang disampaikan secara hiperbolis. Pemikiran 

imajinasi yang dimiliki oleh karakter akan membawa ekspetasi yang tinggi, namun 

pada realitanya pemikiran karakter tidak benar sehingga 

menimbulkan  kesalahpahaman. Berawal dari kesalahpahaman karakter ajeng di dalam 

skenario ini, menjadi  ide untuk mengajak para orang tua agar lebih peduli tentang masa 

pubertas dan  menstruasi anak.  
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menciptakan karya film fiksi pendek yang dapat menyampaikan pesan 

pentingnya edukasi pre menstruasi untuk anak melalui sebuah film 

b. Memberikan alternatif tontonan yang bersifat menghibur tentang masa 

kecil 

2. Manfaat 

a. Memberikan edukasi tentang hubungan orang tua dan anak, tentang 

perbedaan sudut pandang dan cara berfikir anak. 

b. Sebagai referensi film anak
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